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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan  

Bersadarkan pengolahan data dan pembahasan hasil yang diperoleh maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1) Anggota Komunitas Touch Gereja ‘X' Kota Bandung  lebih banyak yang 

memiliki intrinsic prosocial motivation dalam memberikan pertolongan kepada 

masayarakat untuk menyejahterakan masyarakat. 

2) Faktor yang menunjukkan kecenderungan keterkaitan dengan motivasi prososial 

adalah modelling, petunjuk verbal dari keluarga, pemberian feedback, dan 

konformitas dari lingkungan sosial.  
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5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, peneliti mengajukan 

beberapa saran yaitu : 

 

5.2.1  Saran Teoretis 

1) Pada penelitian serupa mengenai motivasi prososial disarankan untuk 

menambahkan karakteristik usia dari sampel agar diperoleh data yang 

menyeluruh. 

2) Disarankan bagi peneliti selanjutnya dibidang sosial, untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai hubungan antara motivasi prososial dan modelling atau 

petunjuk verbal dari orangtua.  

 

5.2.2  Saran Praktis 

Disarankan kepada pihak Komunitas Touch Gereja ‘X’ di Bandung agar hasil 

penelitian yang diberikan dapat menjadi feedback bagi komunitas untuk memberikan 

informasi kepada anggota dan melakukan program pembinaan berkelanjutan agar 

meningkatkan kualitas anggota, dimana dengan menggali juga kehidupan keluarga 

anggota sehari-hari, sehingga bila anggota tidak mendapatkan modelling di rumah, 

Pembina komnunitas bisa berperan sebagai pengganti orangtua anggota menjadi 

model anggota dalam memberikan pelayanan/bantuan kepada masyarakat yang 

membutuhkan. Pembinaan tersebut dapat berupa sharin, praktek lapangan yang juga 

disertai pembelajaran untuk merencanakan pertolongan bagi orang lain melalui kasus-
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kasus yang akan dibahas saat pertemuan. Selain itu juga agar pihak komunitas Touch 

Gereja ‘X’ di Bandung dapat lebih ajeg dalam memberikan pertolongan, sehingga 

anggota yang terlibat dalam komunitas murni karena keinginannya sendiri untuk 

menolong orang lain dan bukan berdasarkan ajakan teman-temannya semata. 


